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Abstract : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing berbantuan media eksperimen 3D  pada 
materi gelombang bunyi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
pengembangan (research and development) dengan model penelitian 4D yang terdiri 
dari tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Produk yang dikembangkan 
berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik 
(LKPD), dan instrumen tes. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi 
perangkat pembelajaran yang meliputi lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, 
lembar validasi LKPD, dan lembar validasi instrumen tes. Hasil validasi yang 
diperoleh menujukkan perangkat silabus, RPP, LKPD, dan instrumen tes dengan rata-
rata keseluruhan 86,29% berada pada kriteria sangat valid. Reliabilitas perangkat 
pembelajaran dihitung dengan menggunakan percentage of agreement (PA). 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 
keseluruhan 93,32% berada pada kriteria reliabel. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model inkuiri terbimbing berbantuan 
media eksperimen 3D layak untuk diterapkan dalam pembelajaran gelombang bunyi 
di kelas. 
 
Keywords: Uji Kelayakan, Perangkat pembelajaran; inkuiri terbimbing;  media 
ekserimen 3D;  Gelombang Bunyi. 

  

  

 

Pendahuluan  
  

Perkembangan IPTEK yang semakin pesat 
perlu diimbangi dengan peningkatan mutu 
pendidikan. Pemerintah telah melakukan berbagai 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan, misalnya 
sertifikasi guru, dan penyempurnaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 
2013. Penerapan Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, 
kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi, 
untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Tujuan 

tersebut dapat tercapai dengan merancang aktivitas 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013. Pujiningrum dan Admoko (2017) 
menyebutkan bahwa diperlukan suatu proses 
pembelajaran yang memadai untuk dapat mendorong 
peserta didik aktif dalam melakukan penyelidikan 
guna menemukan fakta-fakta dan dapat menggali 
pengetahuan melalui keterampilan-keterampilan 
proses secara ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 
Batukliang, pembelajaran Fisika yang terjadi di 
lapangan masih belum mampu mengembangkan 
kemampuan peserta didik secara optimal. Hal ini 
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disebabkan pembelajaran Fisika di sekolah yang masih 
monoton hanya menyampaikan materi dan membahas 
soal dan jarang melakukan praktikum sehingga 
memiliki kecenderungan hanya mengasah aspek 
mengingat dan memahami, kurang melatih 
keterampilan peserta didik dalam berinkuiri atau 
menemukan sendiri pengetahuan melalui percobaan. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas juga 
belum dapat mengoptimalkan peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran sehingga guru masih 
mendominasi pembelajaran di kelas.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 
didik kelas XI terkait pembelajaran gelombang bunyi di 
kelas, diketahui bahwa peserta didik memiliki 
pemahaman yang rendah terkait konsep gelombang 
bunyi yang disampaikan oleh guru dikarenakan 
beberapa konsep bersifat abstrak terutama pada materi 
gelombang bunyi yang menyebabkan peserta didik 
kesulitan dalam memecahkan permasalahan yang 
diberikan. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya 
hasil belajar peserta didik. Guru sebagai pendidik 
hendaknya memilih model pembelajaran yang mampu 
merangsang keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung. Salah satu alternatif 
solusi yaitu dengan mengembangkan perangkat 
pembelajaran model inkuiri terbimbing. 

Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
merupakan salah satu model pembelajaran berbasis 
inkuiri yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
fisika. Pramesti, et al. (2020) mengemukakan bahwa 
model pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai 
diterapkan pada proses pembelajaran fisika karena 
peserta didik dapat terlibat secara maksimal untuk 
menyelidiki dan merumuskan sendiri permasalahan 
yang  diberikan oleh guru pada saat pembelajaran. 
Amijaya, et al. (2018) juga menjelaskan bahwa model 
inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran 
yang dapat mendorong peserta didik secara aktif untuk 
menggali pengetahuannya sendiri sehingga peserta 
didik dapat menjadi pribadi yang mandiri, aktif, serta 
terampil dalam memecahkan masalah berdasarkan 
informasi pengetahuan yang didapatkan.  

Model inkuiri terbimbing merupakan model 
pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik 
dalam mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan 
melakukan penyelidikan yang sebagian besar 
perencanaannya dibuat oleh guru sehingga peserta 
didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 
tetapi peserta didik juga berperan dalam menemukan 
sendiri materi pembelajaran (Zikri, et al., 2020). Model 
inkuiri terbimbing menekankan pada proses penemuan 
sehingga peserta didik diberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Iman, et al., 
2017).  

Pembelajaran inkuiri terbimbing dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan, dimulai dari pertanyaan 
yang diajukan oleh guru, kemudian brainstorming 
mengenai pertanyaan yang diberikan dan kemudian 
membuat hipotesis untuk diuji, kemudian merancang 
dan melakukan percobaan dan mengumpulkan data 
berdasarkan percobaan untuk mengambil kesimpulan 
(Margunayasa, et al., 2019). Penerapan model inkuiri 
terbimbing menyebabkan peserta didik menjadi lebih 
ilmiah (Yunianti, et al., 2019). Model pembelajaran 
inkuiri terbimbing juga dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif fisika peserta didik karena aktivitas 
dalam langkah-langkah pembelajaran inkuiri 
terbimbing memafasilitasi peserta didik dalam 
memperoleh dalam pengalaman    baik    secara    fisik    
maupun    pikiran, sehingga pembelajaran fisika di 
kelas lebih bermakna (Nurmayani dan Doyan, 2018).   

Penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pengusaan konsep dan pemecahan masalah peserta 
didik (Nidda, et al., 2022). Suantara, et al. (2022) juga 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik dimana hasil belajar (N-Gain) berupa penguasaan 
konsep dan keterampilan proses sains berada pada 
kategori sedang. Penggunaan model ikuiri terbimbing 
dalam kegiatan pembelajaran peserta didik juga dapat 
menigkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
(Payu, et al., 2022). Masitoh, et al. (2017) 
mengemukakan bahwa melalui penerapan model 
inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir kritis peserta 
didik berkembang pada setiap langkah dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran juga 
merupakan salah satu hal yang dapat mendukung 
pemahaman peserta didik disamping penggunaan 
model pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
selain menciptakan suasana gembira yang diterima 
peserta didik, media pembelajaran juga memberikan 
kemudahan bagi guru untuk menyampaikan materi 
serta kemudahan bagi peserta didik dalam menerima 
materi yang disampaikan sebagai timbal balik dari 
proses tersebut (Setiawan, et al. 2022).  

Gelombang bunyi juga merupakan salah satu 
materi fisika yang tergolong kompleks karena memiliki 
karakteristik yang abstrak sehingga penggunaan media 
sangat diperlukan untuk memudahkan peserta didik 
memahaminya. Media eksperimen 3D (3 Dimensi) 
merupakan salah satu media pembelajaran yang cocok 
digunakan pada pembelajaran gelombang bunyi. 
Media pembelajaran tiga dimensi merupakan media 
pembelajaran yang tampilannya dapat diamati dari 
arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi 
panjang, lebar, dan tinggi atau tebal dan kebanyakkan 
merupakan objek sebenarnya (Arsyad, 2018), 
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sedangkan eksperimen merupakan suatu kegiatan 
pengamatan terhadap suatu kejadian/peristiwa untuk 
membuktikan hipotesis atau mengenali hubungan 
sebab-akibat antar gejala.  Sehingga, media eksperimen 
3D dapat diartikan sebagai media pembelajaran yang 
disusun berupa seperangkat eksperimen 3D atau 
eksperimen langsung dengan menggunakan real object 
yang tampilannya dapat diamati dan diukur dari arah 
pandang mana saja. Penggunaan media eksperimen 3D 
pada materi gelombang bunyi akan membantu peserta 
didik memahami materi gelombang bunyi dengan 
lebih mudah. Penerapan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media nyata efektif untuk meningkatkan 
kreativitas ilmiah dan keterampilan proses sains 
peserta didik (Doyan, et al., 2021). 

Penerapan model inkuiri terbimbing dengan 
mengkombinasi/kolaborasi dengan media eksperimen 
3D akan membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan menarik. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Alfiyani, et al. (2020) yang mengemukakan 
bahwa penerapan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media akan lebih menarik minat dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta hasil 
penelitian Ulfayantik, et al. (2022) yang menyatakan 
bahwa model inkuiri terbimbing berbantuan media 
efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran model 
inkuiri terbimbing dengan berbantuan media 
eksperimen 3D pada materi gelombang bunyi yang 
valid/layak digunakan dalam pembelajaran. 
 

Metode 
  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
pengembangan atau research and development (R&D). 
Sugiyono (2019)  menyatakan bahwa  metode R&D 
merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini, 
peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan model penelitian 
pengembangan Four D Models (4-D). Desain 
penelitian pengembangan model 4-D terdiri dari 
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap 
diseminasi (disseminate). 
 Untuk mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan, Teknik 
pengumulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: memberikan angket validasi kepada validator 
yang terdiri dari 3 orang dosen pendidikan fisika dan 3 

orang guru mata pelajaran fisika. Pernyataan isi 
berkaitan dengan skor angket validasi perangkat 
pembelajaran 1 sampai 5 untuk mengetahui kelayakan 
perangkat pembelajaran. Data validasi yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan persamaan 
berikut. 
 

          
                        

                    
            (1) 

 
Persentase rata-rata dihitung dengan menggunakan 
persamaan berikut. 
 

 ̅  
                                         

                
         (2) 

 
Kriteria kelayakan ditentukan berdasarkan tabel 1 
berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria Validasi Instrumen. 

Rentang Nilai % Validasi Tingkat Validasi 

0-20 Sangat tidak valid 
21-40 Kurang valid 
41-60 Cukup valid 
61-80 Valid 
81-100 Sangat valid 

(Arikunto, 2019). 

 
Selanjutnya kesepakatan antar validator (reliabilitas) 
dihitung dengan menggunakan persamaan percentage of 
agreement (PA) sebagai berikut. 
 

   (  
   

    
)                       (3)                              

     Dimana: 
PA = Percentage of agreement 

A = Frekuensi penilaian oleh ahli yang   
   memberikan nilai tinggi 

B = Frekuensi penilaian oleh ahli yang 
   memberikan nilai rendah 

Perangkat pembelajaran dikatakan reliable 
apabila percentage of agreement ≥ 75%. Jika didapatkan 
nilai <75%, maka harus diuji untuk kejelasan dan 
persetujuan dari pengamat (Borich, 1994). 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Pengembangan perangkat pembelajaran 
dimulai dengan tahap pendefinisian (define). Tahap   
pendefinisian   bertujuan   untuk menetapkan 
permasalahan yang muncul selama proses  
pembelajaran (Saputri, et al., 2022). Tahap Pendefinisian 
(define) dilakukan dengan cara observasi sekaligus 
wawancara dengan guru mata pelajaran fisika dan 
peserta didik kelas XI Mipa SMAN 1 Batukliang, 
Lombok     Tengah. Observasi dan wawancara 
dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi 
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pembelajaran fisika disekolah terkait dengan penelitian 
pengembangan yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, diketahui bahwa kegiatan 
pembelajaran masih bersifat satu arah yaitu dari guru 
ke peserta didik dan belum mampu menerapkan 
tuntutan kurikulum 2013 secara optimal dan guru 
jarang dan hampir tidak pernah melakukan eksperimen 
dalam kegiatan pembelajaran fisika sehingga kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara monoton 
yang menyebabkan peserta didik lebih sulit mengerti 
materi yang sifatnya abstrak. Pada tahap analisis tugas 
untuk materi pokok gelombang bunyi dan dilakukan 
analisis konsep. Analisis konsep bertujuan untuk 
menganalisis   serta   menyusun   konsep-konsep yang 
relevan dalam suatu materi pokok yang kemudian 
dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai selama proses 
pembelajaran (Novsiani, et al., 2022). Analisis konsep 
dilakukan dengan mengidentifikasi konsep gelombang 
bunyi yang diajarkan, menyusun materi gelombang 
bunyi secara sistematis dan relevan.  

Tahap design merupakan tahap merancang draft 
awal perangkat pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pembelajaran (Satria, et al., 2020). Tahap 
perancangan (Design) dilakukan pemilihan media 
pembelajaran dan format perangkat pembelajaran. 
Pada pemilihan media, berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, gelombang bunyi merupakan salah satu 
materi fisika yang bersifat abstrak dan memiliki banyak 
konsep yang sulit dipahami peserta didik. Peneliti 
memilih untuk menggunakan model inkuiri terbimbing 
dan menggunakan media eksperimen 3D berupa 
seperangkat percobaan langsung yang dapat menjadi 
salah satu alat bantu peserta didik dalam memahami 
materi gelombang bunyi.  

Pada pemilihan format, format untuk 
menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan 
sintak/langkah kegiatan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media eksperimen 3D dalam pembelajaran 
gelombang bunyi. Peneliti juga memadukan langkah-
langkah model inkuiri terbimbing berbantuan media 
eksperimen 3D dengan beberapa metode mengajar 
diantaranya, seperti diskusi, tanya jawab, eksperimen, 
dan presentasi untuk membantu mengaktifkan peserta 
didik dalam pembelajaran. Adapun sumber belajar 
yang digunakan yaitu sesuai dengan buku kurikulum 
2013 revisi maupun sumber-sumber lain yang sesuai. 
Setelah pemilihan media dan format dihasilkan 
rancangan awal perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Rancangan awal perangkat 
pemeblajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada 
Gambar 1, 2, 3, dan 4. 
 

 
Gambar 1. Rancangan Awal Silabus. 

 

 
Gambar 2. Rancangan Awal RPP. 

 

 
Gambar 3. Rancangan awal LKPD eksperimen 3D. 

 

 
Gambar 4. Rancangan awal Instrumen Tes. 
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Selanjutnya, pada tahap pegembangan 
(Develop) dilakukan uji kelayakan perangkat 
pembelajaran. Uji kelayakan dilakukan untuk 
mengetahui layak atau tidaknya perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan digunakan dalam 
pembelajaran. Uji kelayakan perangkat pembelajaran  
dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas 
perangkat pembelajaran. 

Validasi terhadap perangkat pembelajaran 
dilakukan oleh 3 orang validator ahli dan 3 orang 
validator praktisi sehingga dihasilkan nilai validasi 
perangkat pembelajaran sesuai dengan skor uji 
validitas dari para validator ahli dan praktisi, 
kemudian dilakukan revisi terhadap perangkat 
pembelajaran berdasarkan saran dari validator. Saran 
dan masukan dari para validator digunakan sebagai 
dasar utama dalam mengoreksi dan revisi perangkat 
pembelajaran sehingga didapatkan produk yang layak 
dan dapat digunakan. 

Validasi perangkat pembelajaran bertujuan 
untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan yang kemudian dijadikan acuan 
untuk menentukan layak atau tidaknya perangkat 
pembelajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
Validasi dilakukan oleh 3 validator ahli dari dosen 
pendidikan fisika serta 3 validator praktisi yang terdiri 
dari 3 guru mata pelajaran fisika. Hasil analisis validasi 
perangkat pembelajaran oleh validator ahli disajikan 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil analisis validitas perangkat 
pembelajaran oleh validator ahli. 

Produk % Rata-rata Kategori 

Silabus 84.66 Sangat valid 
RPP 84.21 Sangat valid 
LKPD 83.07 Sangat valid 
Instrumen tes 82.86 Sangat valid 

 
Berdasarkan Tabel 2 diatas, diketahui bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan berapa 
silabus, RPP, LKPD, dan instrument tes memiliki 
kriteria sangat valid. Hasil rata-rata persentase validasi 
perangkat pembelajaran oleh validator ahli dapat 
dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik % Rata-Rata Validasi Perangkat 

Pembelajaran oleh Validator Ahli. 

 Gambar 5 menunjukkan bahwa semua 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada 
pada kategori sangat valid dengan nilai persentase 
validasi silabus mencapai 84,66%, RPP mencapai 
84,21%, LKPD mencapai 83,07%, dan instrumen tes 
mencapai 82,86%. Selanjutnya, hasil validasi perangkat 
pembelajaran oleh praktisi disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil analisis validitas perangkat 
pembelajaran oleh validator praktisi. 

Produk % Rata-rata Kategori 

Silabus 88.67 Sangat valid 
RPP 87.72 Sangat valid 
LKPD 87.69 Sangat valid 
Instrumen tes 91.42 Sangat valid 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa 
silabus, RPP, LKPD dan instrument tes juga berada 
pada kategori sangat valid. Hasil rata-rata persentase 
validasi perangkat pembelajaran oleh validator parktisi 
dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Grafik % Rata-Rata Validasi Perangkat 

Pembelajaran oleh Validator Praktisi. 

 
Gambar 6 menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, RPP, 
LKPD dan instrument tes berada pada kategori sangat 
valid dengan nilai persentase validasi silabus mencapai 
88,67%, RPP mencapai 87,72%, LKPD mencapai 87,69%, 
dan instrumen tes mencapai 91,42%. 

Selanjutnya dilakukan analisis reliabilitas 
perangkat pembelajaran. Analisis reliabilitas dilakukan 
dengan tujuan untuk menganalisis kesepakatan antar 
validator ahli dan validator praktisi. Analisis dilakukan 
dengan membandingkan hasil validasi antara validator 
satu dengan validator lainnya. Analisis reliabilitas 
perangkat dilakukan dengan menggunakan persamaan 
percentage of agreement (PA). Hasil analisis reliabilitas 
perangkat pembelajaran disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil analisis reliabilitas perangkat 
pembelajaran. 

Produk 
%PA Rata-

rata 
Kategori 

 Ahli Praktisi 

Silabus 88.69 97.04 92.86 Reliabel 
RPP 93.72 96.10 94.91 Reliabel 
LKPD 91.96 97.15 94.55 Reliabel 
Instrumen tes 88.30 93.65 90.97 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa 
silabus, RPP, LKPD, dan instrumen tes berada pada 
kategori reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 
Gambar 7.  
 

 
Gambar 6. Grafik % Rata-Rata Reliabilitas Perangkat 

Pembelajaran oleh Validator Ahli dan Praktisi. 

 
Gambar 7 menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, RPP, 
LKPD, dan instrumen tes memiliki nilai persentase 
reliabilitas rata-rata berturut sebesar 92.86, 94.91, 94.55, 
dan 90.97% dengan kategori reliabel.  

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas 
perangkat pembelajaran yang dilakukan diperoleh 
perangkat pembelajaran yang layak digunakan dalam 
pembelajaran gelombang bunyi di sekolah. Hal ini 
berarti penyusunan perangkat pembelajaran telah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Saputra, et al. (2021) yang 
juga berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran 
model inkuri terbimbing berbantuan media yang valid 
dan reliable. Kartini, et al. (2019) menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran dikatakan layak jika 
penyususnannya didasarkan pada teori yang kuat dan 
memiliki kesesuaian dengan tujuan pemebelajaran 
yang ingin dicapai. 

 Tahap terakhir dari penelitian pengembangan 
ini yaitu tahap penyebarluasan (disseminate). Tahap 
penyebarluasan merupakan tahap penyebarluasan 
produk akhir penelitian. Pada implementasinya, artikel 
hasil penelitian ini dipublikasikan secara online di e-
jurnal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh perangkat pembelajaran model inkuiri 

terbimbing berbantuan media eksperimen 3D pada 
materi gelombang bunyi yang layak. Kelayakan 
perangkat pembelajaran diperoleh melalui uji validitas 
dan uji reliabilitas perangkat pembelajaran.   

Validitas silabus dipeoleh melalui nilai validasi 
silabus oleh validator ahli dan praktisi yang kemudian 
memperoleh nilai rata-rata validasi silabus sebesar 
86,66% dengan kategori sangat valid. Selanjutnya 
dilakukan analisis reliabilitas silabus dengan 
menggunakan persamaan Percentage of agreement (PA) 
diperoleh nilai rata-rata 92,86 dengan kategori reliabel. 
Hal ini berarti bahwa silabus yang dikembangkan 
layak digunakan dalam pembelajaran gelombang 
bunyi. silabus layak digunakan pembelajaran karena 
dalam penyusunannya telah sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013 yang diterapkan di Sekolah. Yuliati, et 
al. (2021) menyatakan bahwa silabus layak karena 
penyusunan silabus telah sistematis dan memuat 
komponen-komponen sesuai kerikulum yang berlaku. 
Silabus disusun sesuai kurikulum yang didalamnya 
terdapat indikator, kegiatan pembelajaran, bentuk 
penilaian, dan alokasi waktu (Yuliana, et al., 2021). 

Validitas RPP dipeoleh melalui nilai validasi 
RPP oleh validator ahli dan praktisi yang kemudian 
memperoleh nilai rata-rata validasi RPP sebesar 85,96% 
dengan kategori sangat valid. Selanjutnya dilakukan 
analisis reliabilitas RPP dengan menggunakan 
persamaan Percentage of agreement (PA) diperoleh 
nilai rata-rata 94,91 dengan kategori reliabel. Hal ini 
berarti bahwa RPP yang dikembangkan layak 
digunakan dalam pembelajaran gelombang bunyi. RPP 
layak digunakan pembelajaran karena dalam 
penyususnannya, RPP yang dikembangkan telah sesuai 
dengan silabus dan RPP yang dikembangkan juga telah 
memenuhi standar proses yang ditetapkan berdasarkan 
Kemendikbud (2016) yang meliputi, 1) identitas 
sekolah; 2) identitas mata pelajaran; 3) kelas serta 
semester; 4) pokok bahasan materi; 5) pengalokasian 
waktu; 6) tujuan yang dicapai; 7) KI, KD serta indikator 
ketercapaian kompetensi; 8) materi ajar; 9) metode 
yang digunakan; 10) media yang digunakan; 11) 
sumber belajar; 12) kegiatan pembelajaran yang 
meliputi kegiatan pembukaan, inti dan penutup; dan 
13) tehnik penilaian hasil belajar. 

Validitas LKPD dipeoleh melalui nilai validasi 
LKPD oleh validator ahli dan praktisi yang kemudian 
memperoleh nilai rata-rata validasi LKPD sebesar 
85,38% dengan kategori sangat valid. Selanjutnya 
dilakukan analisis reliabilitas LKPD dengan 
menggunakan persamaan Percentage of agreement 
(PA) diperoleh nilai rata-rata 94,55 dengan kategori 
reliabel. Hal ini berarti bahwa LKPD yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran 
gelombang bunyi. 
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Validitas LKPD dipeoleh melalui nilai validasi 
LKPD oleh validator ahli dan praktisi yang kemudian 
memperoleh nilai rata-rata validasi LKPD sebesar 
85,38% dengan kategori sangat valid. Selanjutnya 
dilakukan analisis reliabilitas LKPD dengan 
menggunakan persamaan Percentage of agreement 
(PA) diperoleh nilai rata-rata 94,55 dengan kategori 
reliabel. Hal ini berarti bahwa LKPD yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran 
gelombang bunyi. 

Validitas instrumen tes dipeoleh melalui nilai 
validasi instrumen tes oleh validator ahli dan praktisi 
yang kemudian memperoleh nilai rata-rata validasi 
instrumen tes sebesar 85,38% dengan kategori sangat 
valid. Selanjutnya dilakukan analisis reliabilitas 
instrumen tes dengan menggunakan persamaan 
Percentage of agreement (PA) diperoleh nilai rata-rata 
94,55 dengan kategori reliabel. Hal ini berarti bahwa 
instrumen tes yang dikembangkan layak digunakan 
dalam pembelajaran gelombang bunyi. Instrumen tes 
layak karena telah memenuhi kriteria penilaian 
meliputi kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, 
aspek yang diukur, rumusan pertanyaan yang jelas, 
dan mencakup materi pembelajaran secara 
representatif.   

Penggunaan perangkat pembelajaran model 
inkuiri terbimbing berbantuan media eksperimen 3D 
dapat memudahkan pemahaman peserta didik pada 
konsep-konsep gelombang bunyi yang bersifat abstrak 
dan sulit dipahami. Hal ini dikarenakan model inkuiri 
terbimbing memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menemukan suatu pengetahuan melalui 
eksperimen atau percobaan untuk menemukan sendiri 
konsep yang akan dipelajari sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna.  

Penerapan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media dalam pembelajaran dapat 
membantu meningkatkan penguasaan konsep dan 
keterampilan berpikir peserta didik. Model inkuiri 
terbimbing memiliki keunggulan dibandingkan model 
pembelajaran konvensional dalam hal menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis (Seranica, et al., 2018). 
Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yudiafarani, et al. (2022), Pramudyawan, et al. (2020), 
dan Nurmaya, et al. (2021) memperoleh hasil bahwa 
perangkat pembelajaran model inkuiri terbimbing valid 
dan reliable untuk meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik. Doyan, et al. (2021) dan Ulfa, et al. (2022) 
juga mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan dengan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media efektif dalam  meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan diatas, perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan yaitu silabus, RPP, 
LKPD, dan instrument tes dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Najwa, et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari silabus, RPP, LKPD, dan instrument tes   
hasil belajar aspek kognitif dengan model inkuiri 
terbimbing layak digunakan dalam pembelajaran 
dengan hasil validasi kategori baik dan sangat baik dan 
hasil penelitian Pratiwi, et al. (2021) yang 
mengembangkat perangkat pembelajaran model 
inkuiri terbimbing menghasilkan nilai validasi yang 
berada pada kriteria sangat valid dan nilai reliabilitas 
yang reliabel sehingga dapat dikatakan perangkat yang 
dikembangkan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

 

Kesimpulan 
 

Perangkat pembelajaran model inkuiri 
terbimbing berbantuan media ekaperimen 3D yang 
dikembangkan memiliki nilai validasi dengan kriteria 
sangat valid dan reliabilitas dengan kriteria reliable 
sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
layak diterapkan dalam pembelajaran gelombang 
bunyi di kelas. 
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